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Abstract

Stunting is a major public health challenge in Indonesia, with a national prevalence of 21.6% in 2022.
Prospective brides and grooms are strategic targets in stunting prevention efforts by improving their
knowledge of healthy preconception preparation. This study aims to analyze the knowledge level of
prospective brides regarding healthy preconception preparation. A descriptive study was conducted
at the Ministry of Religious Affairs, Tarakan City, North Kalimantan, from September to November
2023, involving 53 respondents selected using purposive sampling. Data were collected using a
structured questionnaire and analyzed through frequency distribution. Results revealed that women
aged 20-30 demonstrated better knowledge (43.4%), followed by those with high school education
(41.5% good and sufficient knowledge). Employed respondents exhibited better knowledge (11.3%
good) compared to those unemployed (41.5% poor). Age, education level, and employment status
significantly influenced the knowledge level of prospective brides. This study highlights the need for
strengthening community-based reproductive health education and premarital counseling targeting
at-risk groups to support stunting prevention and improve pregnancy outcomes in Indonesia.
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Abstrak

Stunting menjadi tantangan kesehatan utama di Indonesia dengan prevalensi nasional 21,6% pada
tahun 2022. Calon pengantin (catin) merupakan sasaran strategis dalam upaya pencegahan stunting
melalui peningkatan pengetahuan tentang persiapan prakonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat pengetahuan calon pengantin wanita terhadap persiapan prakonsepsi. Studi
deskriptif ini dilakukan di Kementerian Agama Kota Tarakan, Kalimantan Utara, pada September-
November 2023, dengan melibatkan 53 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis dengan distribusi frekuensi. Hasil
menunjukkan kelompok usia 20-30 tahun memiliki tingkat pengetahuan baik (43,4%), diikuti oleh
responden dengan pendidikan SMA/sederajat (41,5% baik dan cukup). Responden yang bekerja
memiliki pengetahuan lebih baik (11,3% baik) dibandingkan yang tidak bekerja (41,5% kurang).
Faktor usia, pendidikan, dan pekerjaan terbukti memengaruhi tingkat pengetahuan catin. Penelitian
ini merekomendasikan penguatan edukasi kesehatan reproduksi berbasis komunitas dan
penyuluhan pranikah yang terfokus pada kelompok berisiko, untuk mendukung penurunan stunting
dan meningkatkan kualitas kehamilan di Indonesia.

Kata kunci: pengetahuan; calon pengantin; persiapan prakonsepsi; stunting

1. Pendahuluan

Salah satu tujuan dari pembangunan berkelanjutan adalah mengurangi prevalensi
stunting, yang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Pemerintah menargetkan
penurunan angka stunting hingga 14% pada tahun 2024 sesuai Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Namun, berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) 2022, prevalensi stunting nasional masih mencapai 21,6%, dengan 22,1% di
Kalimantan Utara dan 15,4% di Kota Tarakan (Kemenkes RI 2023). Strategi Nasional
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Percepatan Pencegahan Stunting (Stranas Stunting) telah menjadikan calon pengantin sebagai
salah satu target utama dalam upaya mempercepat pencegahan stunting. Intervensi pada
kelompok calon pengantin menjadi salah satu langkah prioritas yang harus dilakukan untuk
mengurangi prevalensi stunting (Rahmanindar et al. 2021; Republik 2021). Oleh karena itu,
pencegahaan stunting sejak sebelum terjadinya kehamilan sangat penting dilakukan salah
satunya dengan melakukan persiapan prakonsepsi.

Prakonsepsi, yaitu masa sebelum terjadinya kehamilan, menjadi sasaran strategis untuk
diberikan edukasi sebagai upaya memutus rantai stunting di Indonesia (Simanjuntak dan
Wahyudi, 2021). Kurangnya persiapan prakonsepsi dapat meningkatkan risiko komplikasi
seperti anemia, bayi berat lahir rendah (BBLR), dan stunting (Ratna Wulandari and Ahmad
Syafiq 2023; Susi Milwati and Abdul Hanan 2024). Beberapa faktor dapat mempengaruhi
kesiapan calon pengantin dalam mempersiapkan kehamilan meliputi usia, tingkat pendidikan,
pengetahuan, dan paparan informasi (Oktalia et al. 2021; Rahayu, Said, and Sansuwito 2023).
Studi menunjukkan bahwa wanita yang aktif merencanakan kehamilan membutuhkan
dukungan dalam meningkatkan kesehatan dan menerapkan gaya hidup sehat yang lebih
optimal sesuai rekomendasi perawatan prakonsepsi (Chivers et al. 2020). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan calon pengantin wanita
tentang persiapan prakonsepsi guna mendukung upaya pencegahan stunting dan
meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai
tingkat pengetahuan calon pengantin wanita tentang persiapan prakonsepsi. Metode deskriptif
dipilih untuk menggambarkan karakteristik responden secara sistematis dan akurat serta
memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk intervensi edukasi yang
lebih efektif dimasa mendatang. Penelitian dilakukan di Kementerian Agama Kota Tarakan,
Kalimantan Utara, pada September hingga November 2023. Sampel dalam penelitian ini 53
calon pengantin Wanita yang dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu calon pengantin yang sudah terdaftar di KUA, belum pernah menikah,
memiliki kemampuan komunikasi yang baik, dan bersedia berpartisipasi sebagai responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 15 butir
pertanyaan untuk mengukur pengetahuan calon pengantin tentang persiapan prakonsepsi.
Responden mengisi kuesioner dengan pendampingan dari peneliti guna memastikan
pemahaman yang benar terhadap setiap pertanyaan. Setelah pengisian, peneliti memeriksa
kelengkapan kuesioner untuk memastikan validitas data yang dikumpulkan. Data yang
terkumpul dilakukan analisa dengan distribusi frekuensi untuk mengetahui persentase tingkat
pengetahuan responden.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian terhadap 53 responden, ditemukan bahwa tingkat pengetahuan calon
pengantin terhadap persiapan prakonsepsi bervariasi berdasarkan faktor usia, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan.
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Tabel 1. Distribusi pengetahuan catin wanita tentang persiapan
prakonsepsi berdasarkan karakteristik responden
Pengetahuan N=53 (%)

Variabel Baik Cukup Kurang
Umur
< 20 tahun 5(9,4) 3(57) 3(57)
20-30 tahun 23 (43,4) 16 (30,1) 1(1,9)
>30 tahun 0 2(3,8) 0
Pendidikan
Tidak tamat SD 0 1(1,9) 1(1,9)
SD/sederajat 0 1(1,9) 6(11,3)
SMP/sederajat 8 (15,1) 6 (11,3) 2(3,8)
SMA/sederajat 7 (13,2) 15 (28,3) 1(1,9)
Perguruan tinggi 5(9,4) 0 0
Pekerjaan
Bekerja 6 (11,3) 16 (30,2) 0
Tidak bekerja 5(9,4) 4 (7,6) 22 (41,5)

(Data Primer, 2023)

Pada Tabel 1 diketahui catin pada kelompok usia 20-30 tahun memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok usia di bawah 20 tahun dan di
atas 30 tahun. Tingkat pendidikan juga memainkan peran yang signifikan dalam tingkat
pengetahuan prakonsepsi. Responden dengan pendidikan SMA/sederajat menunjukkan
tingkat pengetahuan yang cukup baik. Sebaliknya, kelompok dengan pendidikan rendah
seperti SD/sederajat menunjukkan tingkat pengetahuan yang kurang. Selain itu, wanita yang
memiliki pekerjaan cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang tidak bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa faktor usia, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan berperan penting dalam tingkat pengetahuan calon pengantin terhadap persiapan
prakonsepsi. Hal ini sejalan dengan penelitan yang menyatakan faktor sosiodemografi seperti
usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan mempengaruhi persiapan calon pengantin dalam
mempersiapkan kehamilan. Selain itu, sumber informasi kesehatan dan gizi yang diperoleh
dari petugas kesehatan juga berperan dalam persiapan prakonsepsi (Millah, Kusumawardani,
and Rachmawati 2024).

Sebuah studi mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara usia calon
pengantin dan tingkat pengetahuan tentang persiapan prakonsepsi. Calon pengantin yang
berusia lebih muda cenderung memiliki tingkat pemahaman yang lebih rendah dibandingkan
dengan mereka yang berada dalam kelompok usia lebih dewasa (Yusita, Sarwoko, and Afriani
2023). Semakin tinggi tingkat pemahaman maka semakin baik tingkat literasi kesehatan yang
diperoleh (Maharsi et al. 2024). Usia calon pengantin dan paparan informasi yang relevan
secara signifikan berhubungan dengan pengetahuan tentang persiapan prakonsepsi.

Usia yang lebih tua dan lebih banyak terpapar informasi secara umum mengarah pada
kesiapan yang lebih baik untuk kehamilan (Oktalia et al. 2021). Semakin bertambahnya usia,
individu mengakumulasi pengetahuan dan keterampilan pengalaman yang dapat membantu
dalam memproses informasi baru dan mempertahankan pengetahuan yang ada (Brod and
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Shing 2022). Usia mempengaruhi pengetahuan seseorang karena akumulasi dari pengetahuan
sepanjang hidup dapat meningkatkan pemahaman yang dimiliki oleh individu tersebut.

Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan pengetahuan dan persiapan yang lebih baik
untuk kehamilan(Utami, Setyawati, and Ariendha 2020). Tingkat pendidikan yang tinggi dapat
membantu calon pengantin untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam mendapatkan
perawatan kesehatan sebelum menikah. Studi lain juga menyebutkan bahwa penerimaan catin
terhadap informasi dan pengetahuan yang baru dipelajari secara signifikan dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan (Firdayanti, Ramlan, and Rusman 2021).

Tingkat pendidikan juga memiliki pengaruh yang signifikan karena dapat memengaruhi
persepsi mereka dalam memahami dan menerima informasi terkait kesehatan (Dini and
Nurhelita 2020). Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku individu.
Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah mereka memahami dan mengolah
informasi yang diterima (Ambarsari, Yunus, and Hapsari 2021). Perempuan dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki persepsi yang berbeda serta menghadapi
lebih banyak hambatan dalam persiapan prakonsepsi (M’hamdi et al. 2018).

Pekerjaan turut berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang, terutama dalam
kesiapan nutrisi prakonsepsi. Studi menunjukkan bahwa 75% calon pengantin yang tidak
bekerja memiliki korelasi dengan rendahnya kesiapan nutrisi prakonsepsi, dengan 85% di
antaranya mengalami kekurangan nutrisi esensial seperti asam folat dan zat besi (Millah et al.
2024). Calon pengantin yang bekerja cenderung memiliki lebih banyak kesempatan untuk
mengikuti program edukasi kesehatan, sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang
kesehatan reproduksi dan gizi (Puspita et al. 2023). Sebaliknya, calon pengantin yang tidak
bekerja dapat memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi kesehatan, yang dapat
berdampak pada kondisi kesehatan mereka serta anak di masa depan (Iffah, Hijradesy, and
Sabrina 2024).

Jenis pekerjaan yang dilakukan seorang wanita juga dapat memengaruhi aksesnya
terhadap informasi kesehatan, baik secara langsung maupun tidak langsung (Syarafina and
Pradana 2023). Wanita yang bekerja di luar rumah cenderung memperoleh lebih banyak
informasi melalui interaksi sosial dan rekan kerja (Masruroh and Cahyaningrum 2018). Selain
itu, lingkungan kerja dapat menjadi sumber pembelajaran yang berharga, baik melalui
pengalaman langsung maupun tidak langsung (Nursa’iidah and Rokhaidah 2022). Oleh karena
itu, faktor pekerjaan perlu dipertimbangkan dalam strategi edukasi prakonsepsi untuk
meningkatkan kesiapan calon pengantin dalam merencanakan kehamilan yang sehat.

4. Simpulan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan calon pengantin wanita
mengenai persiapan prakonsepsi dipengaruhi oleh faktor usia, tingkat pendidikan, dan status
pekerjaan. Wanita dalam rentang usia 20-30 tahun memiliki tingkat pengetahuan yang paling
tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
khususnya pada jenjang SMA/sederajat, berkaitan erat dengan peningkatan pengetahuan,
sementara pendidikan yang lebih rendah cenderung dikaitkan dengan pengetahuan yang lebih
rendah. Status pekerjaan juga menjadi faktor yang signifikan, di mana calon pengantin wanita
yang bekerja menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang persiapan prakonsepsi
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dibandingkan mereka yang tidak bekerja. Temuan ini menunjukkan jika upaya peningkatan
pengetahuan calon pengantin tentang persiapan prakonsepsi perlu ditingkatkan, khususnya
pada kelompok usia muda, berpendidikan rendah, dan tidak bekerja. Perlu dilakukan
intervensi edukasi yang lebih terstuktur dan mudah diakses seperti bimbingan pranikah
dengan materi kesehatan reproduksi dan prakonsepsi. Selain itu, edukasi berbasis komunitas
seperti penyuluhan di posyandu, kelompok ibu muda, dan kegiatan PKK dapat menjadi strategi
untuk menjangkau calon pengantin yang tidak bekerja dan memiliki akses terbatas terhadap
informasi kesehatan. Peran tenaga kesehatan juga harus dioptimalkan untuk memberikan
informasi dalam mendukung upaya pencegahan stunting dan meningkatkan kualitas
kesehatan ibu dan anak di masa mendatang.
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